





A. Latar Belakang Masalah 
Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan masalah global 
kesehatan termasuk Indonesia (Kemenkes RI, 2014a). Infeksi HIV anak usia < 15 tahun 
yang dilaporkan sampai dengan Desember 2014 ada 2,6 juta dan kasus baru dilaporkan 
220.00 anak di seluruh dunia (WHO, 2015; UNAIDS, 2015). Jumlah kasus infeksi HIV 
anak di Indonesia yang dilaporkan sampai dengan September 2014 sebanyak 2.790 
orang pada usia ≤ 4 tahun dan 1.405 orang pada usia 5-14 tahun (Kemenkes RI, 2014b). 
HIV pada anak dapat meningkatkan risiko gagal tumbuh, sehingga mempengaruhi 
tingkat morbiditas dan mortalitas (Kumar dan Bant, 2015; Sutcliffe, 2011; Sudfeld, et 
al., 2015) 
Malnutrisi dapat meningkatkan perkembangan infeksi HIV, sedangkan infeksi 
HIV dapat mempengaruhi status gizi dan sistem imun pasien HIV (Duggal, et al., 2012; 
Wang, et al., 2014). Status gizi sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dan asupan zat gizi 
(Duggal, et al., 2012; Mehta, et al., 2013). Asupan gizi yang adekuat sangat penting 
untuk mempertahankan sistem imun, mengatasi infeksi oportunistik, mengoptimalisasi 
respon pengobatan, dan mendukung kualitas hidup yang optimal pasien HIV 
(Stojanovic, et al., 2011; Evans, et al., 2013). Asupan gizi yang tidak memenuhi 
kebutuhan akibat infeksi HIV akan menyebabkan kekurangan gizi yang bersifat kronis 
(Duggal, et al., 2012; Sicotte, et al., 2014). Gizi kurang terjadi pada 90% anak usia 2-12 
tahun dengan infeksi HIV (Kemenkes RI, 2014a). Penurunan status gizi pada pasien 
anak HIV dapat disebabkan kurangnya asupan makanan, gangguan absorpsi dan 
metabolisme zat gizi, serta infeksi oportunistik (Duggal, et al, 2012). 
Interleukin-6 (IL-6) merupakan mediator inflamasi yang sering diteliti terkait 
status gizi (Rytter, et al., 2014; Marginean, et al., 2014; Oana, et al., 2014; Joffe, et al., 
2014). Ekspresi gen IL-6 dilaporkan dapat dipengaruhi oleh Single Nucleotide 
Polymorphism (SNP) di regio promoternya seperti -597 G/A, -572 G/C, -174 G/C, -634 
G/C, dan -190 G/C. Dari beberapa SNP tersebut, SNP di posisi -174 dilaporkan dapat 





Penelitian yang dilakukan Marginean, et al. (2014) pada populasi anak ras 
Kaukasia (Rumania), dengan sindrom malabsorbsi, penyakit ginjal kronik, dan penyakit 
paru, menyebutkan bahwa genotipe IL-6-174 GG lebih banyak ditemukan pada pasien 
anak dengan malnutrisi. Penelitian lain pada anak ras Kaukasia (Rumania) dengan 
obesitas, menemukan bahwa genotipe IL-6-174 GC terdapat pada pasien anak dengan 
obesitas dan status gizi normal (Oana, et al., 2014).  
Frekuensi SNP -174 G/C berbeda-beda sesuai dengan bangsa atau ras (Cross, et 
al., 2010; Pan, et al., 2011). Frekuensi polimorfisme gen IL-6-174 pada bangsa Han di 
China jarang ditemukan, namun pada ras kaukasia berbeda pada tiap negara 
(Jablonowska, et al, 2010; Pan, et al., 2011; Marginean et al., 2014; Oana et al., 2014). 
Distribusi genotipe pada kasus malnutrisi hampir sama dengan kasus infeksi HIV 
dewasa, yaitu genotipe GG lebih banyak ditemukan dibandingkan genotipe GC dan CC 
(Marginean et al., 2014; Jablonowska, et al, 2010). Distribusi genotipe GC lebih banyak 
ditemukan daripada genotipe GG dan GC pada kasus obesitas (Oana, et al., 2014). 
Perbedaan proporsi polimorfisme gen IL-6-174 sangat mungkin menjadi penyebab 
perbedaan prevalensi dan respon inflamasi pada tiap negara. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, perlu diteliti tentang hubungan asupan zat gizi dan polimorfisme gen IL-6-174 
G/C dengan status gizi pasien anak HIV. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana distribusi frekuensi polimorfisme gen IL-6-174 G/C pada pasien 
anak HIV? 
2. Apakah ada hubungan antara asupan energi, protein, vitamin A, zat besi, zinc 
dan polimorfisme gen IL-6-174 G/C dengan status gizi pasien anak HIV? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data awal distribusi frekuensi 





protein, vitamin A, zat besi, zinc dan polimorfisme gen IL-6-174 G/C dengan 
status gizi pasien anak HIV. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis distribusi frekuensi polimorfisme gen IL-6-174 G/C pasien 
anak HIV. 
b. Menganalisis hubungan antara asupan energi, protein, vitamin A, zat besi, 
zinc dan polimorfisme gen IL-6-174 G/C dengan status gizi pasien anak 
HIV. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran hubungan asupan zat 
gizi dengan status gizi pada pasien anak HIV. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empirik faktor risiko pada 
pasien HIV anak tentang polimorfisme gen IL-6-174 G/C dan status gizi. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 
menelusuri lebih lanjut hubungan dan pengaruh asupan zat gizi terhadap 
status gizi pasien anak HIV. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan gambaran kejadian HIV pada 
anak (usia 1-11 tahun) sehingga dapat disusun program penanggulangan 
penyakit ini melalui pendekatan nutrigenetik.  
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